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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) mengukur jumlah pengeluaran pangan rumah tangga petani di
Kecamatan Belitang, 2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi pangan rumah tangga petani di
Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pengeluaran konsumsi
pangan rumah tangga petani di Kecamatan belitang dalam satu bulan adalah Rp 867.490,-/bulan. Berdasarkan
konsumsi pangan per kapita, konsumsi pangan di Kecamatan Belitang adalah Rp. 213.828,-/kapita/bulan lebih
besar dibandingkan Indeks Garis Kemiskinan Makanan Kabupaten OKU Timur yaitu Rp. 156.170. Faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap konsumsi pangan rumah tangga petani di Kecamatan Belitang antara lain pendapatan
rumah tangga dan jumlah anggota keluarga, sedangkan tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap besarnya

konsumsi rumah tangga.

Kata Kunci : Ketahanan Pangan, Teori Konsumsi, Teori Pendapatan.

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tingkat pengeluaran pangan dan konsumsi pangan
merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk
menganalisis ketahanan pangan rumah tangga.
Tingkat pengeluaran pangan adalah biaya yang
dikeluarkan untuk makanan oleh suatu keluarga
Sedangkan konsumsi pangan adalah banyaknya atau
jumlah pangan yang di makan oleh seseorang pada
waktu tertentu. Tingkat konsumsi ditentukan oleh
kualitas dan kuantitas makanan yang dimakan.
Kualitas makanan menunjukkan adanya zat gizi
yang diperlukan tubuh. Kuantitas menunjukkan
jumlah masing masing zat gizi terhadap kebutuhan
tubuh. Cukup tidaknya pangan yang dikonsumsi oleh
manusia, secara kuantitatif dapat diperkirakan dari
nilai energi (kal) yang dikandungnya.

Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
Maret 2018 menunjukkan, ada sebanyak 70,65 ribu
jiwa penduduk Kabupaten OKU Timur masuk dalam
kategori miskin, yaitu mereka yang pengeluaran per
kapita per bulannya di bawah garis kemiskinan yaitu
sebesar Rp. 312.340,-. Pada Tahun 2016 persentase
konsumsi pangan sebesar  53,02%  sedangkan
persentase konsumsi non pangan sebesar 46,98%,
kemudian pada Tahun 2017 persentase konsumsi
pangan sebesar 56,23% sedangkan persentase
konsumsi non pangan sebesar 43,77% (Survey Sosial
Ekonomi Nasional Kabupaten OKU Timur, 2019).
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui rata-rata
jumlah konsumsi pangan lebih tinggi dibandingkan
dengan konsumsi non pangan sehingga dapat
dikatakan tingkat kesejahteraan rumah tangga di
Kabupaten OKU Timur masih rendah karena dengan
semakin meningkatnya pendapatan maka pengeluaran
untuk konsumsi pangan dapat terpenuhi dan
masyarakat akan mengalokasikan pendapatannya
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untuk memenuhi kebutuhan lainnya diluar kebutuhan
pangan.

Proporsi atau pangsa pengeluaran pangan
merupakan indikator ketahanan pangan rumah tangga
yang sangat penting. Dalam hukum working
menyatakan bahwa ketahanan pangan mempunyai
hubungan yang negatif dengan pangsa pengeluaran
pangan. Hal ini berarti semakin besar pangsa
pengeluaran pangan suatu rumah tangga, maka
semakin rendah tingkat ketahanan pangan rumah
tangga tersebut, begitu pula sebaliknya. Pada
golongan rumah tangga miskin, persentase
pengeluaran untuk pangan lebih besar dibandingkan
pengeluaran lainnya. Untuk itu perlunya mengkaji
proporsi pengeluaran pangan rumah tangga terhadap
total pengeluaran rumah tangga yang ada di
Kecamatan Belitang.

Kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup
yang mendasar sangat erat kaitannya dengan
pendapatan yang diperoleh. Rumah tangga dengan
pendapatan rendah akan mendahulukan pengeluaran
untuk kebutuhan pangan. Namun, pendapatan dan
penghasilan rumah tangga bukanlah satu-satunya
faktor yang mempengaruhi tingkat pengeluaran untuk
konsumsi pangan rumah tangga itu sendiri. Masih
banyak faktor lain yang turut memberikan kontribusi
pada pengeluaran untuk konsumsi pangan Yyaitu
pendidikan ibu rumah tangga, jumlah anggota
keluarga, akses rumah tangga dengan pasar atau
sumber pangan serta lamanya berumah tangga.

Kecamatan Belitang merupakan salah satu
kecamatan terbesar yang berada di Kabupaten OKU
Timur. Kecamatan Belitang merupakan pusat
perekonomian dan pusat pendidikan di Kabupaten
OKU Timur. Sebagian besar penduduk di Kecamatan
Belitang bekerja sebagai petani dan pedagang.
Terdapat beberapa rumah tangga petani di Kecamatan
Belitang yang masih memiliki keterbatasan dalam



mengalokasikan anggaran belanja dan mengatur
pengeluaran konsumsi rumah tangga.

Pengeluaran konsumsi rumah tangga dapat
dianalisis dengan melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi. Faktor-faktor tersebut antara lain

yaitu pendapatan rumah tangga, tingkat pendidikan
kepala keluarga, jumlah anggota keluarga, persepsi
harga barang dan variabel dummy konsumsi
pangan dan non pangan. Berkaitan dengan hal
tersebut.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan dalam penelitian adalah :

1. Berapa jumlah pengeluaran konsumsi pangan
rumah tangga petani di Kecamatan Belitang
setiap bulannya?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
konsumsi pangan rumah tangga di Kecamatan
Belitang Kabupaten OKU Timur?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengukur jumlah pengeluaran pangan rumah
tangga petani di Kecamatan Belitang.

2. Menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumsi pangan rumah tangga
petani di Kecamatan Belitang Kabupaten OKU
Timur.

D. Hipotesis

Hipotesis dari rumusan masalah

dikemukakan

1. Bahwa pengeluaran konsumsi pangan keluarga
petani di Kecamatan Belitang Kabupaten OKU
Timur lebih tinggi dibandingkan dengan
indeks garis kemiskinan di Kabupaten OKU
Timur.

2. Bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
konsumsi  pangan  keluarga petani di
Kecamatan Belitang adalah usia, pendapatan
rumah tangga, tingkat pendidikan, dan jumlah

anggota keluarga.

dapat

Il. KERANGKA TEORITIS

A. Tinjauan Pustaka
B. Model Pendekatan
Model pendekatan analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumsi pangan keluarga di
kecamatan belitang sebagai berikut:
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_____________ I Tidak masuk dalam kajian
C. Pembatasan Masalah

1. Penelitian ini dilakukan di Desa Sidorahayu
Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur.

2. Rumah tangga petani merupakan rumah tangga
yang sebagian besar pendapatan dan
kebutuhannya diperoleh dari usaha tani.

3. Konsumsi rumah tangga merupakan nilai
perbelanjaan yang dilakukan rumah tangga
untuk membeli barang dan jasa dalam suatu
waktu tertentu (rupiah per bulan).

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi
rumah tangga antara lain pendapatan rumah
tangga, tingkat pendidikan, jumlah anggota
keluarga dan tingkat harga barang.

5. Pendapatan rumah  tangga  merupakan
pendapatan yang diterima semua rumah tangga
dalam perekonomian atau yang diterima satu
keluarga dari  penggunaan faktor-faktor
produksi yang dimilikinya (rupiah per bulan).

6. Pendidikan adalah segala usaha yang
dilakukan dengan sadar demi pembinaan
kepribadian dan pengembangan kemampuan
yang dimiliki oleh setiap individu (SD, SMP,
SMA, S1). Pengambilan data untuk tingkat
pendidikan menggunakan score dengan kriteria
: 6 = Tamat SD, 9 = Tamat SMP, 12 = Tamat
SMA dan 16 = Tamat Kuliah.

7. Jumlah  anggota  keluarga  merupakan
sekumpulan orang yang tinggal dalam satu
rumah yang masih mempunyai hubungan
kekerabatan  dan hubungan darah karena
perkawinan, kelahiran, dan adopsi (orang).

8. Indeks Garis Kemiskinan  merupakan
representasi dari jumlah rupiah minimum yang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pokok
minimum makanan yang setara dengan 2100
kkal per kapita per hari dan kebutuhan pokok
bukan makanan.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan
September — November 2019 di Kecamatan Belitang
Kabupaten OKU Timur. Penentuan lokasi penelitian
dilakukan secara purposive dikarenakan di kecamatan
tersebut memiliki jumlah penduduk yang sebagian
besar bermatapencaharian sebagai petani.

Penentuan lokasi dilakukan dengan cara purposive
berdasarkan pada kriteria tertentu yaitu sebagian besar
penduduk di kecamatan tersebut bekerja sebagai
petani dan dari satu kecamatan dipilih dua desa
dengan pertimbangan kedua desa tersebut memiliki
jumlah populasi petani terbanyak di Kecamatan
Belitang (Arikunto, 2006).

B. Metode Penelitian dan Pengambilan sampel

Metode yang digunakan untuk penelitian ini
adalah metode survei, yaitu mengumpulkan informasi
melalui pengajuan pertanyaan baik tertulis ataupun
lisan dari sampel kuota suatu populasi (Riduwan,
2005).

Penentuan jumlah sampel populasi melalui dua
tahap yaitu dengan menggunakan rumus slovin dan
metode multistage random sampling. Menurut
Riduwan (2005) rumus slovin dengan taraf keyakinan
sebesar 90% sebagai berikut :

n = N/(1+Ne?)
Keterangan :
n = jumlah sampel populasi
N= total populasi petani Kecamatan Belitang
e = Error tolerance (toleransi taraf signifikansi untuk
sosial dan pendidikan).

Metode penarikan contoh dilakukan dengan
metode  multistage random  sampling  yaitu
pengambilan sampel menggunakan lebih dari satu
teknik probability sampling dengan lebih efisien dan
efektif. Penerapan metode multistage random
sampling menggunakan teknik cluster sampling dapat
di gambarkan pada ilustrasi dibawah ini :

i | G |
Belitang

i Desa :

Gambar 2. Pengambilan sampel dengan metode
multistage random sampling

Kecamatan Belitang memiliki 22 desa. Kemudian
dipilih dua desa yang memiliki jumlah populasi petani
terbanyak. Setiap Desa dipilih dua Dusun yang
memiliki jumlah populasi petani terbanyak dan setiap
Dusun dipilih dua RT yang memiliki jumlah populasi
petani terbanyak. Pada setiap RT diambil sampel
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sebanyak 12 dan 13 rumah tangga petani
dikarenakan jumlah sampel yang diambil pada
setiap Dusun adalah 25 rumah tangga petani. RT
yang  memiliki jumlah  rumah tangga petani
terbanyak diambil 13 sampel sedangkan RT yang
memiliki jumlah rumah tangga petani lebih sedikit
diambil 12 sampel. Rumah tangga yang dijadikan
sampel dipilih secara acak dengan menggunakan
undian.

C. Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara
secara langsung dengan responden melalui kuesioner
yang telah dibuat sebelumnya dan data sekunder
diperoleh dari buku, literatur dan informasi yang
disberikan oleh instansi terkait.

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif
dan kuantitatif yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda.
Analisis data kualitatif berdasarkan dari data yang
dinyatakan dalam bentuk uraian dan analisis data
kuantitatif berdasarkan angka dan perhitungan dengan

metode statistik menggunakan program SPSS

(Sukestiyarno, 2008).

1. Untuk menjawab tujuan pertama, Yaitu
mengetahui  besarnya pengeluaran  konsumsi

pangan rumah tangga petani dapat dihitung dari
total pengeluaran konsumsi pangan rumah tangga
dalam kurun waktu satu bulan. Rumus yang
digunakan yaitu menggunakan teori Jhon Maynard
Keynes sebagai berikut :
C=Y-S
Keterangan:
C = Konsumsi
Y = Pendapatan
S = Tabungan

2. Untuk menjawab tujuan kedua, Yyaitu untuk
mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi
konsumsi pangan rumah tangga petani Yyaitu

dengan menggunakan analisis regregsi linier
berganda. Data yang telah terkumpul diuji
kenormalannya dengan menggunakan model

Kolmogorov-smirnov, kemudian diuji dengan uji
asumsi Kklasik. Jika hasil uji normalitas data
menunjukan nilai signifikansi > 0,05 maka data
normal sehingga dapat dilanjutkan dengan uji

regresi linear berganda, namun jika nilai
signifikansi < 0,05 maka data tidak normal
sehingga dilakukan pengujian dengan  uji

spearman. Uji normalitas data bertujuan untuk
mengetahui  data  variabel dependen dan
independen berdistribusi  normal atau tidak
(Sukestiyarno, 2008).

Setelah dilakukan uji normalitas data, langkah
selanjutnya adalah melakukan uji asumsi klasik
(Santoso, 2001). Uji asumsi klasik terdiri dari:

1). Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi



antara variabel bebas (Ghozali, 2006). Cara untuk uji
multikolinearitas dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Bila VIF lebih dari 10 maka
terjadi multikolinearitas, begitu pula sebaliknya kalau
VIF di bawah 10 maka hal tersebut tidak terjadi.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
heterokedastisitas, autokorelasi dan korelasi antara
variabel (Gujarati, 2003).

2). Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi untuk menguji apakah dalam
satuan model regresi linear terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu periode sebelumnya (t-1)
(Ghozali, 2006). Cara untuk melakukan uji
autokorelasi yaitu dengan uji Durbin Watson. Kriteria
pengujian Durbin Watson adalah sebagai berikut :
Deteksi autokorelasi positif :

Jika d < dL maka terdapat autokorelasi positif.

Jika d > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif.
Jika dL < d < dU maka pengujian tidak meyakinkan
atau tidak dapat disimpulkan.

Deteksi autokorelasi negatif :

Jika (4-d) < dL maka terdapat autokorelasi negatif.
Jika (4-d) > dU maka tidak terdapat autokorelasi
negatif

Jika dL< (4-d) < dU maka pengujian
meyakinkan atau tidak dapat disimpulkan.

3). Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Hal tersebut dapat dilihat dari pola
scatterplot. Jika titik—titik menyebar di atas maupun di
bawah angka 0 dan sumbu Y serta tidak ada pola yang
jelas maka tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali,
2006).

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk
menganalisis pengaruh variabel independen yang
terdiri dari pendapatan rumah tangga, tingkat
pendidikan, jumlah anggora keluarga terhadap
variabel dependen yaitu jumlah konsumsi rumah
tangga petani. Berikut ini merupakan model regresi
linear berganda dari persamaan tersebut (Yuliana,

tidak

2013) :

Y =a+ blX1+ b2X2+ b3X3+ €. ?3)

Keterangan :

Y = konsumsi pangan rumah tangga (rupiah per
bulan)

X1= pendapatan rumah tangga (rupiah per bulan)
X2=tingkat pendidikan kepala keluarga (tahun)
X3= jumlah anggota keluarga (orang)
e = error
a = konstanta
b1, b2, b3= koefisien regresi

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah
semua variabel independen yang dimasukkan ke
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011).
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
HO = Tidak ada pengaruh dari variabel independen

terhadap variabel dependen.
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H1 = Ada pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel dependen untuk minimal satu variabel
dependen.

Kriteria yang digunakan dalam uji F adalah :

HO ditolak dan H1 diterima jika < 0,05. Variabel
independen secara serempak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Hilditolak dan HO diterima jika > 0,05. Variabel
independen secara serempak tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel
dependen dengan menganggap Vvariabel independen
lainnya konstan (Ghozali, 2011). Hipotesis yang
digunakan adalah sebagai berikut:

HO = Tidak ada pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen.

H1 = Terdapat pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen.

Kriteria yang digunakan dalam uji t adalah :

HO ditolak dan H1 diterima jika < 0,05.

Masing-masing variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

H1 ditolak dan HO diterima jika > 0,05. Masing-

masing variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pola Konsumsi

Petani

Pangan Rumah Tangga

Kemampuan yang dimiliki rumah tangga untuk
menyisihkan sebagian besar pendapatannya sangatlah
kecil. Sebagian besar rumah tangga menggunakan
seluruh pendapatan yang dimilikinya untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangganya. Hal ini juga disebabkan
oleh pendapatan yang dihasilkan rumah tangga
tidaklah banyak. Jenis konsumsi rumah tangga yang
dikeluarkan sangat beragam antara konsumsi pangan

dan non pangan. Karakteristik rumah tangga
berpengaruh terhadap jenis konsumsi yang di
keluarkan  oleh  masing-masing rumah tangga
tersebut.

Pola konsumsi rumah tangga merupakan susunan
berbagai macam jenis pengeluaran barang-barang
yang dikonsumsi oleh suatu rumah tangga. Jenis
konsumsi rumah tangga terbagi menjadi dua yaitu
konsumsi pangan dan non pangan. Konsumsi
pangan terdiri dari bahan makanan pokok seperti
beras, jagung, ubi, dan terigu. Lauk pauk seperti
daging, ikan, telur, buah-buahan, dan sayuran. Bahan
penunjang seperti minyak goreng, minyak tanah, gas
dan bumbu dapur serta bahan minuman seperti air
mineral, kopi dan teh. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Badan Pusat Statistika (2014) bahwa
konsumsi pangan terdiri dari padi, umbi, ikan, telur,
daging, susu, sayuran, buah, minyak, minuman dan
bumbu dapur. Sedangkan konsumsi non pangan
terdiri fasilitas rumah tangga, biaya pendidikan dan
biaya kesehatan.



Tabel 1. Rata-Rata Pengeluaran Per-Jenis Konsumsi
Pangan Rumah Tangga Petani di Kecamatan
Belitang, Oktober 2019.

Pengeluaran Jumlah

Persentase

No. Konsumsi (Rp/bulan) (%)

1 Bahan Makanan  244.200 28,15
Pokok

2 Lauk, Buah dan  332.480 38,33
Sayur

3 Bahan Penunjang 191.860 22,12

4 Bahan Minuman 98.950 11,40
Total Konsumsi  867.490 100,0
Pangan 0

Sumber : Data Primer Penelitian, 2019.

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui
bahwa jenis pengeluaran rumah tangga untuk
konsumsi pangan terbesar adalah pengeluaran untuk
biaya pembelian lauk pauk, sayuran dan buah-buahan
dengan persentase sebesar 38,33 %. Hal ini
dikarenakan harga sayuran yang sedang naik dan
harga daging yang cukup tinggi, mayoritas rumah
tangga petani tidak mengkonsumsi daging sapi hanya
mengkonsumsi daging ayam dikarenakan harga
daging sapi yang cukup tinggi. Unit kedua terdapat
pengeluaran untuk bahan makanan pokok yaitu beras
dan gandum dengan persentase 28,15%.  Unit
selanjutnya adalah bahan penunjang seperti minyak
goreng, bumbu dapur dan gas dengan persentase
22,12%. Pada unit terakhir terdapat pengeluaran untuk
bahan minuman dengan persentase 11,40%. Hal ini
dikarenakan air mineral yang dikonsumsi oleh rumah
tangga petani tidak dikenakan biaya karena berasal
dari sumber air yang ada di desa tempat mereka
tinggal, akan tetapi ada sebagian kecil rumah tangga
petani yang menggunakan air galon.

Tabel 2. Pengeluaran Konsumsi Pangan Rumah
Tangga Petani di Kecamatan Belitang,
Oktober 2019.
No Pengeluaran Konsumsi Jumlah Persentase
) (Rp/bulan) (orang) (%)
1 <500.000 1 1
2 >500.000 - 750.000 25 25
3 >750.000 - 1.000.000 56 56
4 >1.000.000 18 18

Sumber : Data Primer Penelitian, 2019.

Pengeluaran konsumsi pada setiap rumah tangga
tentu berbeda jumlahnya tergantung pada kemampuan
masing-masing rumah tangga tersebut untuk
memenuhi kebutuhannya. Berdasarkan data pada tabel
diatas. dapat diketahui bahwa sebanyak 56%
responden memiliki jumlah konsumsi rumah tangga
yang berkisar antara Rp 700.000,00 sampai Rp
1.000.000,00 per bulan sedangkan responden yang
memiliki jumlah konsumsi rumah tangga lebih dari
Rp 1.000.000 sebesar 18%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan petani di
Kecamatan Belitang masih belum merata sehingga
masih terdapat rumah tangga petani yang belum
mampu  memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya
dikarenakan minimnya pendapatan yang didapat.
Sesuai dengan pendapat Soeharno (2007) yang
menyatakan bahwa konsumen mempunyai keinginan
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memperoleh  kepuasan yang maksimal dengan
berusaha mengkonsumsi barang dan jasa sebanyak-
banyaknya,  tetapi mempunyai keterbatasan
pendapatan.

B. Hasil Perbandingan Pengeluaran Konsumsi
Pangan Rumah Tangga Petani dengan
Indeks Garis Kemiskinan Kabupaten OKU
Timur (Rp/Kapita/bulan)

Perbandingan pengeluaran konsumsi pangan
rumah tangga petani di Kecamatan Belitang dengan
indeks garis kemiskinan Kabupaten OKU Timur
diukur dengan uji one sample t test. Pada pengujian
one sample t test, pengeluaran konsumsi pangan
rumah tangga dibandingkan dengan  indeks
kemiskinan makanan Kabupaten OKU Timur sebesar
Rp. 156.170,-. diperoleh nilai signifikansi 0,00 <
0,05 yang berarti bahwa jumlah pengeluaran
konsumsi pangan rumah tangga petani di Kecamatan
Belitang masih tergolong rendah (HO ditolak dan Ha
diterima).

Rata-rata jumlah pengeluaran konsumsi pangan
rumah tangga petani di Kecamatan Belitang sebesar
Rp. 213.828 dengan 100% rumah tangga petani
berada di atas indeks garis kemiskinan.

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Konsumsi Pangan Rumah Tangga Petani di
Kecamatan Belitang

Analisis yang digunakan untuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi pangan
rumah tangga petani adalah analisis regresi linier
berganda. Analisis ini  dilakukan  dengan
menggunakan program SPSS dengan variabel
dependen yang digunakan adalah konsumsi pangan
dan variabel independen yang terdiri dari pendapatan
rumah tangga, tingkat pendidika, dan jumlah anggota
keluarga.

Sebelum melakukan analisis regresi linear
berganda, data yang diperoleh harus diuji dengan uji
asumsi  Klasik  terlebih  dahulu agar dapat
menghasilkan Best Linear Unbiased Estimator
(BLUE). Hal ini sesuai dengan pendapat Ghozali
(2009) yang menyatakan bahwa jika asumsi klasik
terpenuhi maka model estimasi Ordinary Least Square
akan menghasilkan unbiased linear estimator dan
memiliki varian minimum Uji asumsi klasik terdiri
dari: 1) Uji Normalitas, 2) Uji Multikolinearitas, 3)
Uji Autokorelasi dan 4) Uji Heteroskedastisitas.

Setelah dilakukan tabulasi data, data yang
diperoleh  diuji kenormalannya dengan Uji
Normalitas Kolomogorov-Smirnov. Berdasarkan
hasil uji normalitas data diperoleh nilai signifikansi
< 0,05 yaitu sebesar 0,044 yang berarti bahwa data
variabel dependen dan variabel independen
berdistribusi tidak normal. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sukerstiyarno (2008) yang menyatakan
bahwa uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui



data variabel dependen dan independen berdistribusi
normal atau tidak.

Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya
dilakukan uji multikolinearitas. Uji multikolinearitas
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan linear antar variabel independen dalam
suatu model regresi. Uji multikolinearitas dilakukan
dengan cara melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dari masing-masing variabel yang akan diuji.
Berdasarkan  hasil uji  multikolinearitas  yang
dilakukan diperoleh nilai VIF untuk masing-masing
variabel sebagai berikut: X1 = 1,110; X2 = 1,007; X3
= 1,110, masing-masing variabel memiliki nilai
VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas pada data tersebut. Hal ini
sesuai dengan pendapat Ghozali (2009) yang
menyatakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen
atau variabel bebas dan diperkuat oleh pendapat
Gurajati (2003) yang menyatakan bahwa bila VIF
lebih dari 10 maka terjadi multikolinearitas, begitu
pula sebaliknya jika VIF di bawah 10 maka hal
tersebut tidak terjadi.

Setelah  melakukan  uji ~ multikolinearitas,
selanjutnya dilakukan uji autokorelasi. Uji
autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah

dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Uji
autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai Durbin
Watson. Dari hasil uji yang dilakukan diperoleh nilai
Durbin  Watson sebesar 1,831. Nilai tersebut
kemudian dibandingkan dengan nilai yang terdapat
pada tabel Durbin Watson. Dengan jumlah n = 100
dan k (jumlah variabel)= 3 maka diperoleh nilai DL
= 1,634 dan DU= 1,715. 1,831 > 1,715 maka tidak
terdapat autokorelasi positif dan (4-1,831)>1,715
maka tidak terdapat autokorelasi negatif. Hal ini
sesuai dengan pendapat Ghozali (2006) yang
menyatakan bahwa kriteria pengujian Durbin Watson
adalah sebagai berikut:

Deteksi autokorelasi positif :

Jika d < dL maka terdapat autokorelasi positif.

Jika d > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif.
Jika dL < d < dU maka pengujian tidak meyakinkan
atau tidak dapat disimpulkan.

Deteksi autokorelasi negatif :

Jika (4-d) < dL maka terdapat autokorelasi negatif.
Jika (4-d) > dU maka tidak terdapat autokorelasi
negatif

Jika dL < (4-d) < dU maka pengujian tidak
meyakinkan atau tidak dapat disimpulkan.

Tahap akhir pada uji asumsi klasik yaitu dengan
melakukan uji heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Berdasarkan analisis regresi linier berganda
maka diperoleh hasil hubungan antara pendapatan,
lama pendidikan, jumlah tanggungan keluarga,
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terhadap konsumsi pangan rumah tangga petani. Dari

hasil komputerisasi pada lampiran, dapat disusun

pendugaan fungsi konsumsi pangan komoditi dengan

masing-masing variabel bebas. Untuk lebih jelasnya,

disajikan pada tabel 3 berikut :

Tabel 3. Pendugaan Fungsi Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Konsumsi Pangan Rumah
Tangga Petani di Kecamatan Belitang.

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

78.800
0,014
4.694

16.634

2.823
5510

006
000
088
000

(Constant) 222.454
0,076
8.104

104.876

Dependent variable Konsumsi Pangan
R 0.723

R2 0.522

F 34,950

Sumber : Data Primer Penelitian, 2019.

0,410
0,122

0.469

Pendapatan
Tingkat Pendidikan
Jumlah Anggota Keluarga

1.726
6.305

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan,
diperoleh nilai R2= 0,522 atau 52,2%, artinya adalah
perubahan jumlah pengeluaran konsumsi pangan
rumah tangga petani yang disebabkan oleh faktor
pendapatan rumah tangga, tingkat pendidikan dan
jumlah anggota keluarga adalah sebesar 52,2%%
sedangkan 47,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukan dalam model. Hal ini sesuai dengan
pendapat Ghozali (2009) yang menyatakan bahwa
nilai R2 digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel independen.

Koefisien  masing-masing  variabel  dalam
persamaan regresi linier berganda yang diperoleh
dari perhitungan SPSS adalah sebagai berikut,

koefisien regresi untuk pendapatan rumah tangga
sebesar 0,076; koefisien regresi untuk tingkat
pendidikan 8,104; dan koefisien regresi untuk jumlah
anggota keluarga sebesar 104.876. Nilai konstanta
yang di peroleh sebesar 222.454, artinya jika
pendapatan rumah tangga (X1), tingkat pendidikan
kepala keluarga (X2), dan jumlah anggota keluarga
(X3) bernilai 0, maka jumlah pengeluaran konsumsi
pangan rumah tangga (Y) bernilai 222.454.
Persamaan regresi linear berganda yang diperoleh
adalah sebagai berikut :

Y =222.454 + 0,076X1 + 8.104X2+ 104.876X3 + ¢

Keterangan :
Y = konsumsi pangan rumah tangga (rupiah per
bulan)

X1= pendapatan rumah tangga (rupiah per bulan)
X2=tingkat pendidikan kepala keluarga (tahun)
X3= jumlah anggota keluarga (orang)
e = error
a = konstanta
b1,b2, b3 = koefisien regresi

Uji F merupakan pengujian secara serempak yang
dilakukan untuk menunjukkan apakah variabel
pendapatan pangan rumah tangga, tingkat pendidikan
dan jumlah anggota keluarga yangdimasukkan ke
dalam  model mempunyai  pengaruh  secara
bersamasama terhadap variabel konsumsi pangan



rumah tangga. Hal ini sesuai dengan pendapat Ghozali
(2011) yang menyatakan bahwa Uji F digunakan
untuk  menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan ke dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel independen. Kriteria pengujian dalam uji F
adalah HO ditolak dan H1 diterima jika < 0,05
yang berarti bahwa variabel independen secara
serempak berpengaruh terhadap variabel dependen,
namun sebaliknya H1 ditolak dan HO diterima jika >
0,05 yang berarti bahwa variabel independen secara
serempak tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Tabel 4. Hasil Uji F Variabel Independen terhadap
Variabel Dependen.

Derajat (df)

Model Jumlah Rata-rata Fhit Sig.

3 2.021.108.449.279 673.702.816.426 34,950
96 1.850.506.540.721  19.276.109.799

Regression .000*

Residual

Total

Sumber : Data Primer Penelitian, 2019.

99 3.871.614.990.000

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
nilai F-hitung sebesar 34,95 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa pendapatan rumah tangga, tingkat pendidikan,
dan jumlah anggota rumah tangga secara bersama-
sama berpengaruh nyata terhadap konsumsi pangan
rumah tangga petani.

Uji t merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen. Uji parsial ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh satu-persatu

dari masing-masing faktor-faktor yang diduga
berpengaruh terhadap konsumsi rumah tangga
petani. Hal ini sesuai dengan pendapat Ghozali

(2011) yang menyatakan bahwa uji t digunakan untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen terhadap variabel dependen  dengan
menganggap Variabel independen lainnya konstan.
Kriteria pengujian dalam uji t adalah HO ditolak dan
H1 diterima jika signt < 0,05 yang berarti bahwa
masing-masing variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen, namun sebaliknya H1
ditolak dan HO diterima jika signit > 0,05 yang berarti
bahwa masing-masing variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 5. Hasil Uji t Variabel Independen terhadap

Variabel Dependen.

Variabel Koefisien t Hitung Signifikansi
Pendapatan rumah 0,076 5,510 0,000
tangga 8.104 1,726 0,088
Tingkat 104.87 6,305 0,000
pendidikan 6
Jumlah  anggota
keluarga

Sumber : Data Primer Penelitian, 2019.

Berdasarkan hasil uji t pada taraf keyakinan 95%
dapat diketahui bahwa secara parsial variabel tingkat
pendidikan  tidak berpengaruh terhadap konsumsi
pangan rumah tangga petani Kkarena tingkat
signifikansinya > 0,05 yaitu 0,088. Pendapatan rumah
tangga berpengaruh sangat nyata terhadap konsumsi
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pangan rumah tangga petani dengan tingkat
signifikansi 0,000, selanjutnya jumlah anggota
keluarga juga berpengaruh sangat nyata terhadap
konsumsi pangan rumah tangga petani dengan tingkat
signifikansi 0,000. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ghozali (2011) yang menyatakan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima jika Signit < 0,05 yang berarti bahwa
masing-masing variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen sedangkan H1 ditolak
dan HO diterima jika Signit > 0,05 yang berarti bahwa
masing-masing variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.
a.  Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan rumah tangga merupakan jumlah
pengasilan bersih dari seluruh anggota keluarga yang
menetap dalam suatu rumah tangga, yang mana
pengahasilan tersebut akan disumbangkan untuk
memenuhi kebutuhan hidup bersama. Hal ini sesuai
dengan pendapat Elvis et. al. (2014) yang menyatakan
bahwa pendapatan rumah tangga adalah jumlah
penghasilan riil dari seluruh anggota rumah tangga
yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan
bersama ataupun perseorangan dalam suatu rumah.

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan dapat
diketahui  bahwa pendapatan rumah tangga
berpengaruh ssngat nyata terhadap konsumsi rumah
tangga petani dengan nilai signifikansi 0,000 dan
memiliki nilai koefisien regresi yang positif yaitu
sebesar 0,076 artinya adalah jika pendapatan rumah
tangga meningkat satu satuan rupiah per bulan maka
jumlah konsumsi rumah tangga akan meningkat 0,076
rupiah per bulan. Pendapatan rumah tangga sangat
berpengaruh  terhadap konsumsi rumah tangga
petani karena dengan meningkatnya pendapatan maka
konsumsi rumah tangga petani pun akan meningkat,
begitupun sebaliknya apabila pendapatan rumah
tangga menurun maka konsumsi rumah tangga petani
pun akan menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat
Tjiptono (2006) yang menyatakan bahwa jumlah
pendapatan seseorang mempengaruhi daya beli suatu
barang. Seseorang yang berpendapatan tinggi akan
mempunyai daya beli yang tinggi pula.
b.  Tingkat Pendidikan Kepala Rumah Tangga

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan dapat
diketahui bahwa tingkat pendidikan tidak perpengaruh
terhadap konsumsi pangan rumah tangga petani
karena nilai signfikansi > 0,05 yaitu 0,088. Tingkat
pendidikan tidak berpengaruh terhadap konsumsi

rumah tangga dapat diartikan bahwa apapun
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh kepala
keluarga baik lulusan Sekolah Dasar, Sekolah

Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas ataupun
Sarjana tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah
konsumsi rumah tangganya.

¢. Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga adalah jumlah orang
yang tinggal menetap dalam suatu rumah yang
masih memiliki hubungan darah dan melakukan
konsumsi untuk kebutuhan sehari-hari  secara
bersama-sama. Hal ini sesuai dengan pendapat




Soerjono (2004) yang menyatakan bahwa jumlah
anggota Kkeluarga adalah sekumpulan orang yang
tinggal dalam suatu rumah tangga yang masih
mempunyai hubungan darah dan kekerabatan yang
disebabkan oleh perkawinan, kelahiran dan adopsi.
Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan dapat diketahui
bahwa jumlah anggota keluarga berpengaruh sangat
nyata terhadap konsumsi rumah tangga petani dengan
nilai signifikansi 0,000 dan memiliki nilai koefisien
regresi yang positif yaitu sebesar 104.876 artinya
adalah setiap pertambahan satu anggota keluarga pada
suatu rumah tangga maka jumlah konsumsi pangan
rumah tangga akan meningkat 104.876 rupiah per
bulan. Sama halnya dengan pendapatan, jumlah
anggota keluarga sangat berpengaruh terhadap
konsumsi pangan rumah tangga karena jika jumlah
anggota keluarga bertambah maka konsumsi pangan
rumah tangga akan meningkat, sebaliknya jika
jumlah anggota keluarga berkurang maka konsumsi
pangan rumah tangga juga akan berkurang. Hal ini
sesuai dengan pendapat Andiana (2012) yang
menyatakan bahwa semakin besar ukuran rumah
tangga berarti semakin banyak anggota rumah
tangga yang pada akhirnya akan semakin berat
beban rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan
sehari-harinya.

V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di

Desa Karang Kemiri dan Desa Sidomulyo Kecamatan

Belitang Kabupaten OKU Timur dan berdasarkan

pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan

bahwa :

1. Rata-rata pengeluaran konsumsi pangan rumah
tangga petani di Kecamatan belitang dalam satu
bulan adalah Rp 867.490,-/bulan.

2. Berdasarkan konsumsi pangan per Kapita,
konsumsi pangan di Kecamatan Belitang adalah
Rp. 213.828,-/kapita/bulan lebih besar
dibandingkan Indeks Garis Kemiskinan Makanan
Kabupaten OKU Timur yaitu Rp. 156.170.

3. Faktor-faktor ~ yang  berpengaruh  terhadap
konsumsi pangan rumah tangga petani di
Kecamatan Belitang antara lain pendapatan rumah
tangga dan jumlah anggota keluarga, sedangkan
tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap
besarnya konsumsi rumah tangga.

B. SARAN
1. Diperlukan  solusi untuk  meningkatkan
pendapatan rumah tangga petani, misalnya

dengan menanam jenis komoditas yang beragam
sehingga tidak hanya mengandalkan penghasilan
dari satu jenis komoditas saja karena daerah
penelitian sangat cocok untuk pengembangan
usaha tani, selain itu diperlukan juga adanya
ekonomi kreatif untuk melakukan diversifikasi
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produk yang memiliki nilai jual yang tinggi dari
hasil pertanian yang ada.

2. Diharapkan penelitian mengenai pengeluaran
konsumsi rumah tangga petani pada suatu daerah
lebih di perbanyak lagi untuk mengetahui
gambaran rumah tangga petani di daerah tersebut
apakah konsumsi rumah tangganya sudah
mencukupi atau belum.
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